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ABSTRAK 

EVALUASI PENGGUNAAN OBAT ANTIHIPERTENSI PADA PASIEN   

STROKE ISKEMIK DENGAN METODE ATC/DDD DI RUMAH 

SAKIT UMUM DAERAH KOJA JAKARTA TAHUN 2020 

    

 Imadatul Ummah 

1704015343 

 

Stroke iskemik merupakan jenis stroke yang paling sering terjadi hampir 87% 

dibandingkan dengan stroke hemoragik. PERDOSSI merekomendasikan penggunaan 

terapi antihipertensi untuk penderita stroke iskemik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penggunaan obat antihipertensi berdasarkan Anatomical Therapeutic 

Chemical/Defined Daily Dose (ATC/DDD) pada pasien stroke iskemik yang menjalani 

rawat inap di RSUD Koja periode Januari-Desember 2020 yang dihitung dengan 

metode ATC/DDD. Desain penelitian menggunakan non probability sampling dengan 

pengambilan data secara retrospektif dari rekam medis pasien. Hasil penelitian ini 

melibatkan 107 sampel pasien stroke iskemik dengan 65 pasien laki-laki. Komorbiditas 

terbanyak adalah hipertensi, dislipidemia, diabetes mellitus. Obat antihipertensi yang 

paling banyak digunakan adalah amlodipine pada 27,99 DDD/100 hari rawat inap, 

captopril 6,66 DDD/100 hari rawat inap, dan candesartan 6,37 DDD/100 hari rawat 

inap. Segmen DU 90% dari antihipertensi untuk stroke iskemik adalah amlodipine, 

captopril, candesartan. Penelitian ini menggambarkan profil antihipertensi yang 

digunakan pada pasien stroke iskemik adalah amlodipine, captopril, dan candesartan. 

 

Kata Kunci : Antihipertensi, Atc/ddd, Stroke iskemik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Stroke adalah  suatu gangguan fungsional otak yang awal timbulnya 

secara mendadak, progresi cepat, dengan defisit neurologis global maupun 

fokal yang dapat berlangsung 24 jam atau lebih yang menimbulkan kematian 

dan dapat disebabkan oleh gangguan peredaran darah di otak (Markus, 2012). 

Stroke terbagi menjadi dua yaitu stroke iskemik dan stroke hemoragik. Stroke 

iskemik merupakan stroke yang paling sering terjadi hampir 87% dari semua 

stroke (Dipiro et al, 2015). 

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2018 stroke 

merupakan penyebab kecacatan pertama di dunia. Stroke menempati peringkat 

ketiga penyebab kematian, pada tahun 2013 terdapat 5,5 juta orang meninggal 

dan meningkat sebanyak 12% yaitu sekitar 14 juta orang (WHO, 2018). 

Sementara itu, di Indonesia berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahun (2018)  prevalensi  stroke pada penduduk umur  ≥18 tahun 

terus meningkat sesuai dengan bertambahnya usia. Provinsi DKI Jakarta 

merupakan provinsi dengan angka prevalensi kejadian  stroke sebesar (12,2%) 

(RISKESDAS, 2018). 

  Pada sebagian besar (70-94%) penderita stroke mengalami peningkatan 

tekanan darah sistolik ≥180 mmHg, faktor tersebut yang menjadi penyebab 

stroke (Perhimpunan Dokter Spesialis Saraf Indonesia, 2011). Tekanan darah 

tinggi dapat menyebabkan  disfungsi endotel yaitu terjadi peningkatan 

pelekatan leukosit, peningkatan permeabilitas endotel, trombosit dan monosit 

serta penimbunan lipid sehingga menyebabkan terjadi pembentukan 

aterosklerosis akibat penumpukan plak di dalam arteri karotis yang merupakan 

pemasok darah kaya oksigen ke otak (Gorgui et al, 2014). Penumpukan plak 

dapat mengaktifkan mekanisme pembekuan darah, yang dapat terjadi bekuan 

darah dan menghambat aliran darah di arteri, sehingga dapat terjadi hilangnya 

fungsi otak secara akut pada area yang terlokasikan (Guyton, 2018). Tekanan 

darah yang tidak terkontrol akan menimbulkan berbagai komplikasi, bila 

mengenai otak akan menimbulkan risiko terjadinya stroke (Nuraini, 2015). 
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Pada pasien stroke dapat dicegah dengan pengobatan antihipertensi (Hunt 

& Cappuccio, 2014). 50% kejadian stroke dapat dicegah dengan pengendalian 

tekanan darah (Gofir, 2009). Dalam pengobatan pasien stroke iskemik 

menerima beberapa macam. Obat antihipertensi menjadi salah satu obat yang 

paling banyak diresepkan. Pengontrolan tekanan darah sangat penting 

dilakukan, sebab berkaitan dengan tingkat kematian dan kecacatan pada pasien 

stroke iskemik. PERDOSSI merekomendasikan penggunaan terapi 

antihipertensi untuk penderita stroke iskemik memiliki manfaat  terapi 

(PERDOSSI, 2016). 

Obat-Obat antihipertensi memiliki beberapa mekanisme kerja yang 

bertujuan untuk menurunkan tekanan darah yaitu vasodilatasi, menghambat 

pada enzim konversi angiotensin dan menghambat kanal kalsium pada sel  

sehingga mampu menormalkan kadar aliran darah yang dapat terjadi pada 

pasien stroke iskemik (Almasdy et al., 2018). Salah satu studi evaluasi 

penggunaan obat secara kuantitaf dengan cara menggunakan metode 

Anatomical Therapeutic Chemical/Defined Daily Dose (ATC/DDD). World 

Health Organization (WHO) merekomendasikan sebuah metode untuk 

mengevaluasi penggunaan obat yaitu metode Anatomical Therapeutic/Defined 

Daily Dose (ATC/DDD). Defined Daily Dose (DDD) adalah dosis 

pemeliharaan rata-rata yang diasumsikan per hari dari suatu obat yang 

digunakan pada orang dewasa. 

Keuntungan metode ATC/DDD adalah suatu unit tetap yang tidak dapat 

dipengaruhi perubahan mata uang dan harga serta bentuk sediaan, sehingga 

hasil penelitian dapat lebih mudah dibandingkan antara institusi, nasional, 

regional maupun internasional. Kelemahan metode ATC/DDD adalah suatu 

unit yang belum lengkap untuk semua obat (topikal, vaksin, anestesi lokal atau 

umum, media kontras, ekstrak alergen), belum ada penggunaan pada anak-anak 

(WHO, 2016) 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Putra (2012) di RSUD Dr. Moewardi 

di Surakarta memberikan hasil jumlah penggunaan antihipertensi berupa 

captopril (36,502 DDD/100 hari), furosemid (14,730 DDD/100 hari) dan 

nifedipin (9,780 DDD/100 hari). Pada tahun 2011 memberikan hasil jumlah 
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penggunaan antihipertensi berupa captopril (33,248 DDD/100 hari), amlodipin 

(9,145 DDD/100 hari) dan furosemid (8,250 DDD/100 hari) (Putra, 2012). 

Adanya penelitian yang telah dilakukan Adolof (2019) di RSUD S.K Lerik di 

Kupang memberikan hasil jumlah penggunaan antihipertensi berupa amlodipin 

(69,06 DDD/100 hari), captopril (46,56 DDD/100 hari), lisinopril (6,71 

DDD/100 hari), furosemid (6,56 DDD/100 hari), dan clonidin (0,10 DDD/100 

hari) (Adolof, 2019). Adanya penelitian yang telah dilakukan Utamiwati 

(2020). (2020) di RS Bhayangkara Tingkat III Kupang memberikan hasil 

jumlah penggunaan antihipertensi berupa amlodipin (184,278 DDD/100 hari), 

captopril (242,96 DDD/100 hari) (Utamiwati et al., 2020). 

RSUD Koja merupakan rumah sakit rujukan stroke yang berada di Jakarta 

Utara. Menurut informasi dari  RSUD Koja jumlah pasien stroke iskemik di 

ruang rawat inap RSUD Koja tahun 2020 sebanyak 213 pasien stroke iskemik. 

Dari uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian tentang penggunaan obat-

obat antihipertensi pada pasien stroke iskemik secara kuantitatif untuk 

mengetahui kuantitas penggunaan obat dengan menggunakan metode 

ATC/DDD pada pasien stroke iskemik di rawat inap RSUD Koja Periode 2020. 

B. Permasalahan Penelitian 

1. Bagaimana pola kuantitas penggunaan obat antihipertensi pada pasien 

stroke iskemik yang menjalani rawat inap di RSUD Koja periode Januari-

Desember 2020 dengan  metode ATC/DDD?  

2. Bagaimana profil DU 90% dari obat antihipertensi yang digunakan pada 

pasien stroke iskemik yang menjalani rawat inap di RSUD Koja? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Penelitian ini untuk memperoleh pola kuantitas penggunaan obat 

antihipertensi berdasarkan ATC/DDD pada pasien stroke iskemik yang 

menjalani rawat inap di RSUD Koja periode Januari-Desember 2020 yang 

dihitung dengan metode ATC/DDD. 

2. Penelitian ini untuk mendapatkan profil DU 90% dari obat antihipertensi 

yang digunakan pada pasien stroke iskemik yang menjalani rawat inap di 

RSUD Koja. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Penulis dapat memahami penggunaan terapi antihipertensi pada pasien 

stroke iskemik secara kuantitatif berdasarkan metode ATC/DDD dan penulis 

dapat menambah wawasan pengetahuan dengan evaluasi terapi antihipertensi 

pada pasien stroke iskemik berdasarkan metode ATC/DDD. 

2. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar pemikiran untuk penelitian 

lanjutan dan pembaca dapat memahami pola kuantitas penggunaan terapi 

antihipertensi pada pasien stroke iskemik secara kuantitatif berdasarkan metode 

ATC/DDD. 

3. Bagi Rumah Sakit 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan pada tenaga 

kesehatan di ruang rawat inap RSUD  Koja dalam pengobatan pada pasien 

stroke iskemik secara kuantitatif berdasarkan metode ATC/DDD dan sebagai 

referensi dalam meningkatan mutu medis. 
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